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INTISARI

Penyakit infeksi menjadi salah satu penyebab utama kematian di
Indonesia. Menurut survey tahun 2005 pada beberapa rumah sakit di Indonesia,
kejadian demam tifoid menduduki tempat kedua dari 10 penyakit dan sebagian
besar menyerang anak-anak. Pengobatan demam tifoid dilakukan dengan
menggunakan antibiotika, namun penggunaan antibiotika juga beresiko memicu
timbulnya resistensi bakteri apabila tidak digunakan secara tepat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan antibiotika pasien demam
tifoid kelompok pediatrik di RS. Panti Rapih Yogyakarta periode 2010.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian non eksperimental dengan
rancangan deskriptif-evaluatif yang bersifat retrospektif. Kriteria inklusi
penelitian ini ialah pasien pria dan wanita berumur 0-12 tahun, dirawat di Rumah
Sakit Panti Rapih pada periode 2010, terdiagnosa demam tifoid tanpa adanya
komplikasi dan mendapatkan terapi menggunakan antibiotika.

Dari hasil penelitian terdapat 62 pasien (58.1% pria dan 41.9% wanita).
Pasien terbanyak pada kelompok 6-12 tahun (42.9%). Berdasarkan kategori
ketepatan penggunaan antibiotika menurut Kurin dan Grysens, dari 62 kasus yang
memenuhi konsep rasional (kategori I) sebesar 16.13%, kategori IIA sebesar
70.98%, kategori IIB sebesar 48.39%, kategori IIIB sebesar 25.81%, dan kategori
IVA sebesar 1.61%. Berdasarkan Behrman (1992), Roespandi dan Nurhamzah
(2009), dan Kass (1990), disimpulkan bahwa penggunaan antibiotika di RS.Panti
Rapih Yogyakarta kurang tepat.
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ABSTRACT

Infectious diseases become one of the leading causes of death in
Indonesia. According to the survey in 2005 at several hospitals in Indonesia, the
incidence of typhoid fever occupies the second place of 10 diseases and mostly
affects children. Treatment of typhoid fever is done by using antibiotics.
However, the use of antibiotics lead to bacterial resistance are at risk if not used
properly. The purpose of this study was to evaluate the use of antibiotics of
typhoid fever patients on pediatric group in Panti Rapih Yogyakarta period of
2010.

This study included type of non-experimental research with descriptive-
evaluative designs that are retrospective. Inclusion criteria of this study is that
male and female patients aged 0-12 years, hospitalized in the period 2010 Panti
Rapih, diagnosed with typhoid fever without complications and get therapy using
antibiotics.

From the results of the study there were 62 patients (58.1% men and
41.9% women). Most patients in groups 6-12 years (42.9%). Based on the correct
use of antibiotics according to category and Grysens Kurin, from 62 cases that
meet the rational concepts (category I) amounting to 16.13%, category IIA of
70.98%, 48.39% for category IIB, category IIIB of 25.81% and category IVA of
1.61%. According to Behrman (1992), Roespandi and Nurhamzah (2009), and
Kass (1990) as a guide, it was concluded that the use of antibiotics in RS.Panti
Rapih Yogyakarta less precise.
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